BAB I
PENDAHULUAN

1.1  	Konteks Penelitian 
Kecanduan narkoba adalah penyakit kompleks. Hal ini ditandai dengan perilaku kompulsif dan seringkali keinginan yang tidak terkendali, serta konsumsi narkoba yang bertahan bahkan dalam menghadapi konsekuensi yang sangat merugikan. Kecanduan menjadi kronis dengan kemungkinan kambuh bahkan setelah jangka waktu yang lama tidak menggunakan narkoba.
Umumnya sebagian besar pecandu awalnya percaya bahwa mereka bisa berhenti menggunakan narkoba dengan caranya sendiri. Banyak pecandu mencoba berhenti tanpa bantuan professional di bidang narkoba. Sebagian besar dari upaya ini gagal berhenti secara total dalam jangka waktu yang lama,berdasarkan ketidakmampuan mereka untuk memahami kenyataan bahwa pengguna narkoba dalam waktu yang lama menyebabkan perubahan penting dalam fungsi otak. Salah satu akibatnya adalah dorongan untuk relaps kembali.
Proses untuk menjadi kecanduan narkoba dimulai dengan cara yang sederhana yaitu dengan mengkonsumsi narkoba. Pada tahap awal, pengguna narkoba merasakan bahwa narkoba dapat membuat mereka merasa lebih baik. Penyalahguna memahami apa yang narkoba dapat lakukan untuknya, tapi sangat jarang mempertimbangkan apa yang narkoba sedang lakukan terhadap dirinya.
Seiring berjalannya waktu, pengguna narkoba akan terus berlanjut dan konsumsi dosisnya pasti meningkat, kemampuannya dalam memilih untuk tidak menggunakan dapat dikompromikan. Kebutuhannya akan narkoba menjadi sesuatu yang kompulsif, karena dalam dosis yang besar sehingga dapat menimbulkan dampak yang berkepanjangan terhadap fungsi otak dan selanjutnya pada perilaku.
Jumlah penyalahgunaan narkoba atau napza meningkat dari tahun ke tahun secara cepat. Kasusnya seperti gunung es yang mencuat kepermukaan laut, sedangkan bagian terbesar dibawahnya tidak tampak. sebagian besar pecandu akan berulang kali dirawat dan kambuh lagi. Stigma di masyarakat yang memandang penyalahgunaan napza sebagai pelaku kejahatan menyebabkan hanya 5-10 persen dirawat di Rumah Sakit atau Panti. Sebagian terbesar (90 persen) beradadi keluarga, sekolah, tempat kerja, dan masyarakat, atau penjara. Itu sebabnya di kota-kota besar di Indonesia tidak ada kabupaten, kecamatan, atau bahkan kelurahan bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap napza. Selain data mengenai angka kambuh pecandu napza, juga dikemukakan mengenai tingginya angka kematian.
Saat ini program klinik pratama sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat luas akan adanya klinik pratama BNNP Jabar ini secara khusus memberikan layanan kesehatan di bidang gangguan penyalahgunaan narkotika, hal ini mendapat tanggapan positif dari masyarkat, tanggapan positif diiringi dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan rawat jalan bagi penyalahguna narkotika. Klinik paratama BNNP Jabar  memberikan layanan bagi penyalahguna berupa; informasi tentang rehabilitasi, skrining dan assessment penyalahgunna,pemeriksaan kesehatan, konseling, dan rawat jalan, skrining dan assesmen medis dilakukan oleh dokter, pemberian informasi, dab konseling dilakukan oleh psikolog dan kenselor adiksi terlatih.        
	Atas dasar tersebut, BNN Provinsi Jawa Barat membuat program klinik rawat jalan untuk menangani kasus penyalahgunaan narkotika di Indonesia. Namun persoalan kurangnya sosialisasi terkait pusat rehabilitasi klinik pratama menambah deret masakah bagi upaya penyembuhan terhadap pecandu dan pengguna. Aspek pemberian informasi yang diberikan petugas masih kurang, tidak adanya banner atau spanduk-spanduk yang menginformasikan tentang program rehabilitasi. Sosialisasi yang kurang efektif menyebabkan para pecandu dan pengguna tidak mengetahui program rehabilitasi.
Pentingnya strategi kampanye public relation untuk mensosialisasikan program klinik rawat jalan, agar program tersebut dapat berjalan secara efektif sesuai dengan tujuan awal program itu dibuat, karena jumlah penyalahguna yang mengikuti program layanan rehabilitasi rawat jalan di klinik pratama BNNP Jabar masih terbilang rendah. Dikarenakan masih adanya kriminalisasi kepada penyalahguna narkotika sehingga para penyalahguna narkotika enggan mengikuti program layanan tersebut dikarenakan kesalahpahaman dari pihak penyalahguna terhadap layanan yang di selenggarakan oleh Klinik Pratama BNN Provisi Jawa barat dan juga kurangnya sosialisasi.
Berdasarkan pemaparan pada konteks penelitian, maka peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat tentang model kampanye PR pada Klinik Pratama BNN Provinsi Jabar. Selain itu, untuk dapat menghasilkan model kampanye PR yang dapat diaplikasikan oleh humas BNN Provinsi Jawa Barat. Untuk menjawab tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan studi kasus, karena studi ini fokus pada satu atau lebih pada kasus yang dinilai unik. Studi kasus juga menekankan pada kedalaman, melibatkan berbagai sumber, dan hasil penelitian yang dapat diterapkan berupa model hasil penelitian. Adapula pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, karena pendekatan tersebut dirasa cocok untuk menelaah situasi dilapangan dengan cara wawancara mendalam, dan observasi langsung untuk mengetahui permasalah secara detail yang terjadi dilapangan. Paradigma yang digunakan yaitu paradigma konstruktivis, karena hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membangun pengetahuan sesuai dengan realitas yang terjadi.
Berdasarkan dari konteks penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, dapat dibuat fokus penelitian yaitu “Aktivitas Focus Group Discussion sebagai Strategi Kampanye PR Dalam Program Rawat Jalan Klinik Pratama BNN Provinsi Jawa Barat“
1.2  	Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, timbul beberapa pertanyaan yang menjadi poin utama dalam pembahasan “Aktivitas Focus Group Discussion sebagai Strategi Kampanye PR Dalam Program Rawat Jalan Klinik Pratama BNN Provinsi Jawa Barat di  Kota Bandung “ antara lain sebagai berikut; 
1. Apa Jenis Kampanye Public Relation yang dilakukan oleh Klinik Pratama BNN Provinsi Jawa Barat?
2. Bagaimana proses penentuan Focus Group Discussion sebagai startegi kampanye Public Relation pada program rawat jalan klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat?
3. Apa Hambatan Kampanye PR program dalam program rawat jalan klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat?
1.3  	Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui  jenis kampanye public relation yang dilakukan oleh klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat.
2. Untuk Mengetahui proses penentuan FGD sebagai startegi kampanye Public Relation pada program rawat jalan klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat.
3. Untuk Mengetahui Apa Hambatan Kampanye PR program dalam program rawat jalan klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat.
1.4  	Kegunaan Penelitian 
1.4.1  	Kegunaan Teoritis
Kegunaan  teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi pustaka untuk penelitian lain yang sejenis atau yang berkaitan dengan kampanye public relations, dan memberikan wawasan bagi mahasiswa maupun klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Untuk Peneliti 
Sebagai pembelajaran dalam proses mengumpulkan data, melakukan riset mencari informasi agar menjadi seorang praktisi public relations yang kompeten. Serta menjadi sarana pengaplikasian teori yang telah didapat dalam perkuliahan. 
2. Untuk Klinik Pratama 
Sebagai suatu masukan kepada pihak klinik pratama dalam menetukan model kampanye public relations dalam mensosialisasikan program layanan rehabilitasi rawat jalan..
3. Untuk Akademi
Sebagai salah satu pengetahuan bagi mahasiswa Universitas BSI Bandung secara umum dan khususnya mahasiwa Fakultas Ilmu Komunikasi, sebagai referensi, acuan atau perbandingan untuk melakukan penelitian pada kajian yang sama.
1.5  	Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan menghindari salah pengertian dalam rumusan masalah, maka peneliti membatasi permasalahan dalam model kampanye PR dalam program layanan rehabilitasi rawat jalan oleh klinik pratama BNN Provinsi Jawa Barat
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